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This study aims to identify the application of positive psychology 

in Islamic Religious Education (PAI) learning in elementary 

schools and analyze its impact on students' spiritual well-being. 

Positive psychology, which focuses on developing happiness, 

gratitude, optimism, and empathy, is integrated into PAI 

materials to improve students' character and spiritual well-

being. A qualitative research method with a case study approach 

was used to explore the experiences of students, teachers, and 

principals in implementing positive psychology in PAI learning. 

The results show that the application of positive psychology can 

increase students' self-confidence, learning motivation, and 

inner peace. Students involved in positive psychology-based 

learning demonstrate a more positive attitude, are able to 

manage their emotions, and have a greater sense of gratitude for 

their lives. Although there are challenges in implementation, 

such as differences in student backgrounds and limited learning 

time, a flexible and collaborative approach between teachers and 

parents can help overcome these obstacles. This research 

contributes to the development of an PAI curriculum that is 

more relevant and responsive to students' spiritual needs in the 

modern era. 
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1. INTRODUCTION 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, 

dan kesejahteraan spiritual siswa. Dalam konteks sekolah dasar Islam, PAI tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian nilai-nilai keagamaan, tetapi juga menjadi dasar pembentukan 

pribadi yang beriman, berakhlak, dan seimbang secara spiritual (Haryanto, 2025; Nalia et al., 

2024). Namun, pembelajaran PAI masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan 

pendekatan psikologi positif, terutama pada aspek kebahagiaan, rasa syukur, optimisme, 

resiliensi, dan kesejahteraan spiritual siswa (Nuzula, 2024; Yunita, 2023). 

Data awal menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan nilai-

nilai PAI dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran agama belum sepenuhnya 
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berdampak pada pembentukan kesejahteraan spiritual mereka (Manik, 2024). Kondisi ini 

berkaitan dengan dominannya pendekatan pembelajaran tradisional yang lebih menekankan 

aspek teoritis dan hafalan, sementara kebutuhan siswa terhadap pembelajaran yang lebih 

bermakna, positif, dan aplikatif belum banyak terakomodasi (Maulida, 2025; Warsah et al., 2024). 

Akibatnya, siswa kurang termotivasi dan mengalami kesulitan menghubungkan nilai-nilai agama 

dengan pengalaman hidup sehari-hari (Trapsinsaree et al., 2022). 

Psikologi positif menawarkan pendekatan yang relevan dalam pembelajaran PAI karena 

menekankan penguatan potensi diri, emosi positif, keterlibatan, makna hidup, dan kesejahteraan 

siswa. Integrasi pendekatan ini dapat membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

suportif, menyenangkan, dan holistik, sehingga siswa tidak hanya memahami pengetahuan 

teologis, tetapi juga mengembangkan keterampilan emosional dan spiritual (Syahbudin et al., 

2019; Lisnawati & Rahmah, 2019). Pembelajaran yang memadukan nilai agama dan psikologi 

positif juga berpotensi memperkuat karakter siswa serta meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menerapkan nilai-nilai PAI secara nyata (Aly & Bustomi, 2022; Prasetyaningrum et al., 

2021). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis psikologi positif dapat 

meningkatkan kesejahteraan, keterlibatan belajar, daya tahan, dan perkembangan sosial-emosional 

siswa (Seligman et al., 2009; Schiavon et al., 2020; Tejada-Gallardo et al., 2020). Dalam konteks PAI, 

pendekatan ini penting karena pendidikan agama idealnya tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter, penguatan spiritualitas, dan keseimbangan 

psikologis siswa (Khojir et al., 2021; Munajat & Achmad, 2019). Kurikulum yang memperhatikan 

kesejahteraan spiritual dan psikologis siswa dapat menciptakan suasana belajar yang lebih positif 

serta mendukung perkembangan karakter secara menyeluruh (Arnstein et al., 2023; Imamah, 

2023). 

Meskipun demikian, integrasi psikologi positif dalam pembelajaran PAI, khususnya di 

sekolah dasar Islam, masih belum banyak dikembangkan secara sistematis. Penelitian sebelumnya 

lebih banyak membahas PAI sebagai sarana pembentukan karakter, moral, dan pemahaman 

keagamaan, sedangkan kajian yang secara khusus menghubungkan PAI dengan kebahagiaan, rasa 

syukur, optimisme, resiliensi, dan kesejahteraan spiritual siswa masih terbatas (Mulyadi et al., 

2019; Warsah et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya gap research yang perlu dijawab melalui 

kajian yang lebih terarah mengenai penerapan psikologi positif dalam pembelajaran PAI. 

Berdasarkan gap tersebut, novelty penelitian ini terletak pada penempatan psikologi positif 

sebagai pendekatan pendukung dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar Islam. Pendekatan ini 

tidak hanya menekankan penguasaan materi agama, tetapi juga penguatan kondisi psikologis dan 

spiritual siswa secara positif, aplikatif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi prinsip-prinsip psikologi 

positif dalam pembelajaran PAI serta menjelaskan kontribusinya terhadap peningkatan 

kesejahteraan spiritual siswa sekolah dasar Islam. 

Perlu pengembangan lebih lanjut dalam pembelajaran PAI dengan mengintegrasikan 

elemen psikologi positif agar pendidikan agama tidak berhenti pada penyampaian pengetahuan, 

tetapi juga membangun karakter dan kesejahteraan siswa secara utuh (Desan et al., 2021; Warsah 

et al., 2024). Dengan pendekatan ini, pembelajaran PAI diharapkan menjadi lebih humanis, 

menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan spiritual-psikologis siswa di era pendidikan 

modern (Schiavon et al., 2020; Tejada-Gallardo et al., 2020; Yunita, 2023). 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dan orientasi grounded 

theory untuk mengeksplorasi integrasi psikologi positif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam pengalaman belajar siswa, praktik 

pembelajaran guru, serta pengaruh faktor psikologis terhadap kesejahteraan spiritual siswa dalam konteks 

PAI (Lidawati, 2025; Rokhmah et al., 2025; Yunita, 2023). 

Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar Islam yang telah menerapkan pembelajaran PAI dengan 
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karakteristik tertentu, tetapi masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan spiritual siswa. 

Pemilihan lokasi ini memungkinkan peneliti mengkaji secara kontekstual bagaimana prinsip psikologi positif 

diterapkan dalam pendidikan agama, terutama dalam membangun pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

suportif, dan spiritual (Asrianti et al., 2024; Mansir et al., 2021). 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, studi dokumen, dan diskusi 

kelompok terfokus (FGD). Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman guru dan siswa terkait 

pembelajaran PAI berbasis psikologi positif, sedangkan observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

interaksi pembelajaran, pemberian afirmasi, penguatan positif, keterlibatan siswa, dan suasana kelas. Studi 

dokumen digunakan untuk menelaah perangkat pembelajaran, catatan kegiatan, serta dokumen pendukung 

lain, sementara FGD digunakan untuk memperoleh pandangan kolektif mengenai pengalaman spiritual dan 

emosional siswa dalam pembelajaran PAI (Handayani et al., 2025; Yunita, 2023). 

Analisis data dilakukan melalui analisis isi dan analisis wacana. Analisis isi digunakan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama dari hasil wawancara, observasi, dokumen, dan FGD, sedangkan analisis 

wacana digunakan untuk memahami bagaimana pesan pendidikan, nilai spiritual, dan prinsip psikologi 

positif disampaikan dalam pembelajaran PAI. Proses analisis dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi, 

penarikan tema, interpretasi makna, dan penyusunan kesimpulan. Teknik ini membantu peneliti memahami 

dinamika kelas serta dampak integrasi psikologi positif terhadap pengalaman belajar dan kesejahteraan 

spiritual siswa (Handayani et al., 2025; Patty et al., 2024; Yahya, 2024). 

Data penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi tematik, kutipan wawancara, matriks temuan, 

dokumentasi foto, dan grafik sederhana jika diperlukan. Penyajian ini bertujuan memperjelas pola 

pengalaman siswa dan guru terhadap penerapan psikologi positif dalam pembelajaran PAI. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan berbasis spiritual dan psikologis dapat mendukung 

kesejahteraan mental, emosional, dan spiritual siswa serta mendorong pengembangan pedagogi yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Jannah et al., 2025; Lubis, 2025; Ogyaningrum, Widodo, et al., 

2023). 

Dalam konteks pembelajaran, afirmasi, penguatan positif, refleksi diri, doa, dan kegiatan spiritual dapat 

mendorong partisipasi siswa serta memperkuat pengalaman keagamaan mereka. Pembelajaran PAI yang 

dirancang secara baik juga dapat membantu siswa merefleksikan diri, membangun kebiasaan spiritual, dan 

terlibat dalam kegiatan yang mendukung pembentukan karakter religius (Jannah et al., 2025; Ogyaningrum, 

Widodo, et al., 2023; Rafiq & Surawan, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengungkap 

perubahan kesejahteraan spiritual siswa, tetapi juga menjelaskan konteks sosial, emosional, dan pedagogis 

yang memengaruhi proses pembelajaran agama di sekolah dasar Islam (Muhajir et al., 2025; Ogyaningrum, 

Hendro Widodo, et al., 2023). 

Melalui desain tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penerapan psikologi positif dalam pembelajaran PAI serta kontribusinya dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih suportif, humanis, dan mendukung kesejahteraan spiritual siswa (Jannah et al., 

2025; Muhajir et al., 2025; Rafiq & Surawan, 2025).  

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan psikologi positif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan menganalisis pengaruhnya terhadap kesejahteraan spiritual 

siswa sekolah dasar. Berdasarkan wawancara dengan dua guru PAI, Aris Imawan dan Adri 

Sulistyono, ditemukan bahwa pendekatan berbasis psikologi positif tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif siswa, tetapi juga pada pengembangan karakter, emosi, dan spiritualitas mereka. 

Guru-guru ini menjelaskan bahwa penerapan psikologi positif dalam pembelajaran PAI melibatkan 

penerapan nilai-nilai Islam yang mengedepankan rasa syukur, sabar, empati, dan optimisme. 

Dalam proses implementasi, kedua guru tersebut menggunakan berbagai strategi untuk 

mengintegrasikan psikologi positif dalam materi PAI. Strategi yang diterapkan meliputi pembiasaan 

ibadah, refleksi diri, serta penguatan motivasi dan apresiasi terhadap usaha siswa. Mereka 

menjelaskan pentingnya menciptakan lingkungan kelas yang hangat dan suportif, di mana siswa 

merasa diterima dan dihargai. Selain itu, penggunaan kisah-kisah teladan dari kehidupan 

Rasulullah SAW dan para sahabat, serta praktik ibadah sederhana seperti doa bersama dan salat 
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tepat waktu, menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Pendekatan ini menunjukkan hasil 

yang positif, dengan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa. 

Dampak dari integrasi psikologi positif dalam pembelajaran PAI ini terlihat pada perubahan 

sikap, emosi, dan perilaku siswa. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis psikologi positif 

cenderung lebih tenang, sabar, dan optimis dalam menghadapi berbagai tantangan. Mereka tidak 

hanya lebih baik dalam memahami ajaran Islam secara kognitif, tetapi juga menghayati dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan sikap yang lebih positif dan berakhlak 

mulia. Kesejahteraan spiritual siswa meningkat, terlihat dari sikap ibadah yang lebih khusyuk dan 

ketenangan batin yang lebih terasa dalam kehidupan mereka. 

Salah satu perubahan yang paling signifikan adalah peningkatan kesadaran spiritual siswa. 

Mereka lebih memahami makna ibadah, bukan hanya sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal ini tercermin dalam sikap yang lebih disiplin dalam 

beribadah dan rasa syukur yang lebih besar terhadap kehidupan mereka. Dengan diterapkannya 

prinsip-prinsip psikologi positif, siswa dapat mengelola emosi mereka dengan lebih baik, yang pada 

gilirannya meningkatkan kedamaian batin mereka. 

Namun, dalam menerapkan psikologi positif dalam pembelajaran PAI, terdapat sejumlah 

tantangan yang dihadapi oleh para guru. Salah satunya adalah perbedaan latar belakang siswa, baik 

dari sisi keluarga, pemahaman agama, maupun kondisi emosional. Beberapa siswa memerlukan 

waktu lebih lama untuk terbuka dan beradaptasi dengan pendekatan ini. Selain itu, keterbatasan 

waktu dalam pembelajaran juga menjadi hambatan, karena integrasi psikologi positif seringkali 

memerlukan waktu lebih banyak untuk kegiatan refleksi dan diskusi yang bermakna. 

Untuk mengatasi tantangan ini, guru-guru PAI melakukan pendekatan yang fleksibel dan 

personal. Mereka mengenali karakter siswa melalui observasi dan komunikasi, serta memberikan 

dukungan emosional yang dibutuhkan siswa. Guru juga mengaitkan konsep psikologi positif 

dengan pengalaman nyata siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami dan menerapkannya 

dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini, penguatan positif menjadi kunci penting untuk 

mendorong siswa agar lebih terbuka dan percaya diri dalam mengamalkan ajaran Islam. 

Salah satu kendala yang ditemukan adalah perbedaan pola asuh dan pemahaman antara pihak 

sekolah dan orang tua. Beberapa orang tua masih memandang pendidikan agama hanya dari segi 

hafalan atau nilai akademik, bukan dari segi pembentukan karakter dan kesejahteraan spiritual 

anak. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk melakukan sosialisasi dan penyamaan persepsi 

antara pihak sekolah dan orang tua agar pendekatan psikologi positif dalam pembelajaran PAI 

dapat diterima dan didukung bersama. 

Dalam rangka menjaga keberlanjutan dan efektivitas penerapan psikologi positif, guru-guru 

PAI melakukan refleksi dan evaluasi secara rutin. Mereka juga membangun komunikasi yang baik 

dengan orang tua untuk memastikan kesinambungan nilai-nilai positif antara di rumah dan di 

sekolah. Konsistensi dalam pengajaran dan keteladanan dari guru sangat berpengaruh dalam 

memastikan keberhasilan pendekatan ini dalam jangka panjang. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi psikologi positif dalam 

pembelajaran PAI di sekolah dasar memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan spiritual siswa. 

Pembelajaran yang berbasis pada penguatan karakter dan emosi siswa, serta penerapan nilai-nilai 

Islam yang mendalam, dapat meningkatkan rasa syukur, kedamaian batin, dan sikap positif siswa. 

Meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya, upaya untuk menyesuaikan pendekatan 

dengan karakteristik siswa dan menjaga komunikasi antara sekolah dan orang tua dapat membantu 

mengatasi kendala yang ada. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pembelajaran PAI, tetapi 

juga membantu siswa untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik secara spiritual dan sosial. 
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4. DISCUSSION 

Penerapan psikologi positif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 

dianggap sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual siswa. Psikologi 

positif berfokus pada pengembangan aspek-aspek positif dalam diri manusia, seperti 

kebahagiaan, optimisme, dan rasa syukur, yang berkaitan langsung dengan tujuan pendidikan 

agama. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang memperhatikan aspek karakter dan 

emosi siswa dapat mengarah pada pengembangan spiritual yang lebih baik. Sebuah studi oleh 

Estrada et al. menunjukkan bahwa pendidikan agama dapat berkontribusi terhadap kesehatan 

mental remaja di lingkungan sekolah, dengan menekankan nilai-nilai etika dan spiritual yang 

terkandung dalam berbagai ajaran agama, termasuk Islam (Estrada et al., 2019). 

Dalam konteks pembelajaran PAI, penerapan nilai-nilai seperti syukur, sabar, dan 

empati dapat diintegrasikan melalui berbagai kegiatan seperti refleksi, pembiasaan ibadah, 

dan penguatan positif. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Ihsan et al. yang menyatakan bahwa 

kegiatan berbasis alam dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, 

menunjukkan pentingnya pendekatan praktis dan aktif dalam pendidikan agama (Ihsan et al., 

2024). Melalui metode Participatory Action Research yang melibatkan siswa dan guru, 

pendidikan dapat menjadi lebih inklusif dan membangun kesadaran spiritual siswa (Ihsan et al., 

2024). 

Studi oleh Mulawarman et al. menyoroti pentingnya program yang mendukung 

pengembangan kebiasaan positif dan karakter yang baik di kalangan siswa, menunjukkan 

relevansi yang tinggi antara pendidikan karakter yang baik dan perkembangan spiritual siswa 

dalam konteks PAI (Mulawarman et al., 2024). Berdasarkan riset terbaru, penerapan psikologi 

positif dalam PAI tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga harus melibatkan 

pengembangan emosional dan karakter melalui praktik nilai- nilai spiritual yang aplikatif 

(Dalimunthe, 2023). Dengan melibatkan kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan 

masyarakat, pendidikan Islam dapat menjadi lebih adaptif dan relevan dalam membentuk 

generasi yang seimbang secara emosional dan spiritual (SAUFI & MUSLIMAH, 2023)
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Implementasi psikologi positif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

terbukti memberikan dampak positif pada kesejahteraan spiritual siswa. Penelitian oleh 

Fredrickson menunjukkan bahwa emosi positif, termasuk rasa syukur dan optimisme, 

mempunyai hubungan erat dengan kesejahteraan psikologis dan spiritual, memperkuat artikel 

ini (Estrada et al., 2019). Dalam konteks PAI, pembelajaran yang melibatkan nilai-nilai ini 

mendorong siswa untuk lebih sadar akan ibadah mereka dan mengalami ketenangan batin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dengan pendekatan ini merasa lebih 

tenang, lebih mampu mengelola emosi, serta memiliki rasa syukur yang tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari (Ihsan et al., 2024). 

Lebih lanjut, penerapan prinsip-prinsip psikologi positif dalam pendidikan agama dapat 

memperkuat keberhasilan program karakter di sekolah, yang sejalan dengan temuan Zurqoni et 

al. yang menunjukkan bahwa karakter pendidikan tidak hanya memberi dampak pada siswa 

tetapi juga pada sudut pandang guru dan kebijakan sekolah (Dalimunthe, 2023). Hal ini 

menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai positif dalam kurikulum PAI, sehingga tidak hanya 

fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada perkembangan emosional dan spiritual siswa 

(Mulawarman et al., 2024). 

Menariknya, penelitian oleh Rahiem tentang pengalaman belajar di masa darurat 

menyiratkan bahwa pengajaran dan pembelajaran yang kreatif dapat memfasilitasi 

perkembangan emosi positif, terutama dalam situasi yang penuh tantangan seperti di masa 

pandemi (SAUFI & MUSLIMAH, 2023). Oleh karena itu, komponen seperti refleksi spiritual dan 

praktik ibadah bisa menjadi alat yang efektif untuk membangun daya tahan emosional dan 

spiritual siswa di dalam dan di luar kelas, seperti yang dijelaskan oleh Pamuji et al. dalam 

konteks penguatan karakter melalui budaya keagamaan (Zurqoni et al., 2018). 

Dalam kesimpulannya, penerapan psikologi positif dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

memberikan kontribusi terhadap kualitas pembelajaran, tetapi juga secara signifikan berdampak 

pada kesejahteraan spiritual siswa, membantu mereka untuk lebih mampu mengelola emosi dan 

mencapai ketenangan batin (Pamuji et al., 2024; Rahiem, 2020). 

 Untuk mengintegrasikan psikologi positif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), strategi yang diterapkan harus relevan dengan konteks siswa di sekolah dasar. Sebagai 

contoh, pendekatan fleksibel yang mengaitkan materi ajaran dengan pengalaman nyata siswa, 

serta memberikan penguatan positif seperti apresiasi terhadap usaha dan pencapaian mereka, 

adalah langkah yang efektif. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa penguatan 

positif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja siswa (Estrada et al., 2019). 

Pendekatan yang menciptakan suasana kelas yang aman dan suportif adalah elemen kunci 

dari pengajaran yang efektif dalam psikologi positif. Guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang membuat siswa merasa dihargai dan diberi ruang 

untuk mengembangkan diri mereka. Penelitian oleh Darmi menunjukkan bahwa suasana kelas 

yang positif berkontribusi terhadap pembelajaran yang lebih baik dan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pendidikan agama (Mulawarman et al., 2024). Selain itu, keberadaan 

lingkungan sosial yang mendukung sangat relevan dengan teori Vygotsky, yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif dan emosional anak (Ihsan et al., 2024). 

Hasil yang diperoleh dari penguatan psikologi positif dalam PAI juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Makrufi dan Prihatno, yang menunjukkan bagaimana 

pendidikan agama dapat berkontribusi pada pembentukan karakter dan pengembangan 

keterampilan sosial di kalangan siswa (Dalimunthe, 2023). Dengan mengintegrasikan praktik 

seperti penguatan positif, guru dapat membantu siswa lebih memahami nilai-nilai keagamaan 

dan menjadikannya sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka, membentuk dasar yang 
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kuat untuk perkembangan spiritual dan moral (SAUFI & MUSLIMAH, 2023). 

Penerapan psikologi positif melalui teknik pengajaran yang inovatif dan lingkungan yang 

mendukung akan sangat bermanfaat dalam mempersiapkan siswa untuk lebih terlibat dalam 

pembelajaran PAI, memenuhi kebutuhan mereka baik secara kognitif maupun emosional 

(Zurqoni et al., 2018). 

Meskipun terdapat berbagai manfaat, penerapan psikologi positif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak tanpa tantangan. Berbagai kendala yang sering dihadapi 

mencakup perbedaan latar belakang siswa, keterbatasan waktu dalam pembelajaran, serta 

kebiasaan belajar tradisional yang lebih berfokus pada hafalan dan nilai. Seperti yang dijelaskan 

oleh Dweck, mindset siswa terhadap kemampuan mereka dapat mempengaruhi motivasi dan 

pencapaian mereka (Estrada et al., 2019). Dalam konteks ini, para pendidik penting untuk 

membangun budaya kelas yang positif dan mendukung, yang berperan dalam mengatasi 

hambatan tersebut dan menciptakan ruang untuk pengembangan. 

 Penelitian oleh Zhao et al. menunjukkan bahwa penerapan growth mindset berkontribusi 

terhadap perbaikan kesejahteraan subjektif siswa, di mana pencapaian motivasi dan kemampuan 

beradaptasi siswa juga dipengaruhi oleh pandangan mereka terhadap kemampuan belajar (Ihsan 

et al., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung di 

kelas, karena pergeseran mindset dapat berdampak signifikan pada motivasi siswa 

(Mulawarman et al., 2024). Sementara itu, Wolcott et al. mengemukakan bahwa lingkungan kelas 

yang positif sangat penting untuk mendukung pengembangan mindset dan memberikan ruang 

bagi siswa untuk berprestasi di luar sekadar nilai akademis dan hafalan (Dalimunthe, 2023). 

Selain itu, penelitian oleh Erdem dan Kaya menyoroti bahwa iklim kelas—sebagai refleksi 

dari lingkungan yang mendukung—berkaitan erat dengan pencapaian akademis dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar (SAUFI & MUSLIMAH, 2023). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Dweck bahwa lingkungan yang aman dan suportif dapat mendorong siswa 

untuk mengadopsi pola pikir pertumbuhan, yang pada gilirannya akan meningkatkan motivasi 

dan pencapaian mereka (Zurqoni et al., 2018). 

Sebagai kesimpulan, untuk mengatasi tantangan dalam penerapan psikologi positif dalam 

pembelajaran PAI, penting bagi pendidik untuk memahami perbedaan individu di antara siswa, 

serta menciptakan budaya kelas yang positif yang menyokong pengembangan karakter dan 

keterampilan emosional siswa. Hal ini bukan hanya akan memfasilitasi pembelajaran agama 

tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan spiritual yang lebih baik. 

Untuk memastikan keberlanjutan penerapan psikologi positif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi dan refleksi berkala sangat diperlukan. Evaluasi ini 

penting untuk menilai sejauh mana pendekatan psikologi positif berdampak pada kesejahteraan 

spiritual siswa. Mengacu pada teori Bandura mengenai pengaruh model sosial dalam 

pembelajaran, guru harus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai psikologi positif seperti 

empati dan kejujuran (Estrada et al., 2019). Hal ini dapat menciptakan iklim kelas yang 

mendukung, sehingga siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Dukungan dari orang tua dan sekolah juga memegang peranan penting dalam memastikan 

kesinambungan nilai-nilai positif antara rumah dan sekolah. Penelitian oleh Kor et al. 

menunjukkan bahwa spirituality dan kekuatan karakter siswa berkaitan erat dengan 

kesejahteraan mereka, sehingga pendekatan yang integratif antara pendidikan formal dan 

dukungan di rumah dapat meningkatkan perkembangan spiritual siswa secara signifikan (Ihsan 

et al., 2024). Selain itu, partisipasi orang tua dalam pendidikan anak diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan penguatan nilai-nilai positif di rumah, seperti yang dilaporkan 
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oleh Afsih et al. yang menekankan peran aktif orang tua dalam mendukung pendidikan agama 

di sekolah (Mulawarman et al., 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Risnawati, keterlibatan orang tua dan 

dukungan keluarga ternyata sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan anak, yang dapat 

berdampak positif pada kesiapan mereka dalam belajar (Dalimunthe, 2023). Dengan pendekatan 

yang konsisten dan kolaboratif antara guru, orang tua, dan sekolah, psikologi positif dapat terus 

memberikan dampak yang signifikan bagi perkembangan spiritual siswa, membantu mereka 

mengatasi tantangan yang dihadapi maupun mengembangkan diri mereka secara utuh (SAUFI 

& MUSLIMAH, 2023). 

5. CONCLUSION 

Penelitian ini telah mengungkapkan pentingnya integrasi psikologi positif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan kesejahteraan spiritual siswa 

di sekolah dasar. Penerapan prinsip-prinsip psikologi positif, seperti kebahagiaan, rasa syukur, 

optimisme, dan empati, telah terbukti memberikan dampak positif terhadap sikap, emosi, dan 

perilaku siswa, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan spiritual mereka. Penguatan 

positif yang diterapkan dalam pembelajaran PAI, seperti pembiasaan ibadah, refleksi diri, dan 

penguatan motivasi melalui apresiasi terhadap usaha siswa, menciptakan lingkungan kelas yang 

aman dan suportif, di mana siswa merasa dihargai dan diberi ruang untuk berkembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis 

psikologi positif mengalami peningkatan ketenangan batin, kedamaian emosi, dan kesadaran 

spiritual yang lebih tinggi. Mereka tidak hanya lebih baik dalam memahami ajaran Islam secara 

kognitif, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan sikap yang lebih positif dan berakhlak mulia. Meskipun 

demikian, tantangan dalam penerapan psikologi positif, seperti perbedaan latar belakang siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, dan kebiasaan belajar tradisional, masih perlu diatasi melalui 

pendekatan yang lebih fleksibel dan personal. 

Keberlanjutan penerapan psikologi positif dalam pembelajaran PAI sangat bergantung pada 

evaluasi dan refleksi berkelanjutan, serta kolaborasi yang baik antara guru, orang tua, dan pihak 

sekolah. Penguatan dari keluarga dan dukungan dalam mengimplementasikan nilai-nilai positif 

di rumah sangat penting untuk memastikan kesinambungan dan efektivitas pendekatan ini. 

Penelitian ini mengisi kekosongan literatur terkait penerapan psikologi positif dalam konteks 

pendidikan agama, khususnya di sekolah dasar, dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kurikulum PAI yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan siswa di 

era modern. Dengan pendekatan yang inklusif dan komprehensif, integrasi psikologi positif 

diharapkan dapat menciptakan generasi yang lebih resilien, berkarakter, dan seimbang secara 

spiritual. 
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